Tak kuasa

Menatap wajah tua renta itu,
Yang menyimpsn duka
Berkepanjangan

Tak sanggup
Kuterjemahkan

Sayu redup sorotan matanya
Menanggung beban hudup
Tiada akhir

Meronta diri ini

Mencoba berlari

Dari segala yang tak perlu.
Keinginan mengusap air matanya
Yang menetes

Sebening kaca,

Mengelepas dalam dada.

Oh ... ibu,

Maakan anakmu ini
Yang belum sanggup
Membahagiakan mu.
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